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Abstract 

Malnutrition is a serious global health problem. This research uses a 
backpropagation artificial neural network to develop a nutritional status prediction 
model. This model is expected to be able to identify individuals at high risk of 
experiencing malnutrition based on related risk factors. This research succeeded in 
developing an artificial neural network model that is accurate in predicting nutritional 
status based on anthropometric data of 500 individuals. This model shows the best 
performance in classifying nutritional status based on body weight for age, with a very 
small error rate. With epoch 500 and test 70%. Resulting in an MAE of 0.044. This 
research shows the potential of using backpropagation in identifying individuals at high 
risk of malnutrition using body weight and age. This model can be used as a screening 
tool for target populations at high risk for nutritional interventions, thereby improving 
public health outcomes. 
Keywords: Artificial neural network, Backpropagation, MSE, Nutritional status, 
Prediction  

Abstraksi 

Malnutrisi merupakan masalah kesehatan global yang serius. Penelitian ini 
menggunakan jaringan saraf tiruan backpropagation untuk mengembangkan model 
prediksi status gizi. Model ini diharapkan dapat mengidentifikasi individu yang berisiko 
tinggi mengalami malnutrisi berdasarkan faktor-faktor risiko yang terkait. Penelitian ini 
berhasil mengembangkan model jaringan saraf tiruan yang akurat dalam memprediksi 
status gizi berdasarkan data antropometri 500 individu. Model ini menunjukkan kinerja 
terbaik dalam mengklasifikasikan status gizi berdasarkan berat badan terhadap usia, 
dengan tingkat kesalahan yang sangat kecil. Dengan epoch 500 dan test 70%. 
Menghasilkan MAE 0,044. Penelitian ini menunjukkan potensi penggunaan 
backpropagation dalam mengidentifikasi individu yang memiliki risiko tinggi terhadap 
malnutrisi menggunakan Berat badan dan Umur. Model ini dapat digunakan sebagai 
alat screening untuk target populasi yang memiliki risiko tinggi untuk intervensi gizi, 
sehingga meningkatkan hasil kesehatan masyarakat.  
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1. PENDAHULUAN 

Status gizi balita (0-5 tahun) merupakan isu kesehatan masyarakat yang krusial 

baik di tingkat nasional maupun global. Malnutrisi, baik defisiensi maupun kelebihan 

nutrisi, dapat menimbulkan berbagai komplikasi kesehatan, termasuk imunosupresi, 

gangguan kognitif, dan peningkatan risiko morbiditas. Oleh karena itu, pemantauan dan 

analisis status gizi balita secara berkala sangat penting untuk memungkinkan intervensi 

dini dan pencegahan malnutrisi. Jaringan syaraf tiruan backpropagation dapat digunakan 

untuk mendukung proses pengambilan keputusan, sehingga petugas kesehatan dapat 

melihat dan menilai data status gizi balita dengan baik tanpa adanya suatu kesalahan. 

Jaringan Saraf Tiruan (JST) telah terbukti efektif dalam menganalisis data 

kompleks di berbagai bidang, termasuk kesehatan. Dengan menggunakan algoritma 

backpropagation, JST dapat membangun model prediksi yang akurat untuk menentukan 

status gizi seseorang berdasarkan sejumlah variabel input.  

Penelitian ini menggunakan dataset yang terdiri dari 500 sampel balita dengan 

variabel input meliputi umur, jenis kelamin, tinggi badan, berat badan, dan indeks massa 

tubuh (BMI). Status gizi balita akan ditentukan berdasarkan indeks antropometri BB/U, 

TB/U, dan BB/TB. Sebelum proses pelatihan model, data akan dinormalisasi dan diskala 

untuk meningkatkan kinerja model. Model jaringan saraf tiruan yang digunakan akan 

memiliki beberapa lapisan tersembunyi dan dilatih menggunakan algoritma 

backpropagation dengan metode optimasi gradient stochastic.  

Untuk mengukur akurasi model, kita akan menggunakan metrik MSE. MSE 

menghitung rata-rata kuadrat dari selisih antara nilai yang diprediksi oleh model dengan 

nilai sebenarnya pada data pengujian. Semakin kecil nilai MSE, semakin baik 

kemampuan model dalam melakukan generalisasi. Selain itu, hasil prediksi model akan 

dibandingkan dengan metode konvensional yang umum digunakan dalam evaluasi 

status gizi, sehingga dapat diketahui keunggulan dan kelemahan dari pendekatan yang 

diusulkan.  

Penelitian ini memberikan kontribusi signifikan dalam bidang nutrisi dengan 

mengembangkan model JST backpropagation yang mampu memprediksi status gizi 

dengan tingkat akurasi yang tinggi. Penggunaan metrik kesalahan kuadrat rata-rata (MSE) 

sebagai indeks evaluasi model semakin memperkuat reliabilitas hasil penelitian ini. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan mengevaluasi kinerja model 

JST dalam memprediksi status gizi balita. Dengan demikian, diharapkan dapat 

memberikan kontribusi pada pengembangan teknologi kesehatan yang lebih akurat dan 

efisien, serta mendukung upaya pemerintah dalam mengatasi masalah gizi buruk di 

Indonesia. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Pretty Natalia Napitupulu, implementasi 

algoritma backpropagation jaringan syaraf tiruan untuk prediksi dengan menggunakan 

model arsitektur 10-7-1 dapat melakukan prediksi dengan akurasi 100%, dapat dilihat 
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bahwa presentasi angka harapan hidup di kota jambi tahun 2023 mengalami 

peningkatan dibandingkan dengan tahun sebelumnya [1]. 

 Penelitian terdahulu juga dilakukan oleh M Chairul Azmi, dapat disimpulkan 

jaringan syaraf tiruan dapat digunakan untuk melakukan diagnosa terhadap penyakit. 

Metode backpropagation dan Hopfield dapat mendiagnosa dengan cepat dan tepat. 

Semakin banyak data yang di masukkan, maka hasil pengujian akan lebih namun 

memakan waktu yang lebih lama [2]. 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rizky Riyanda, Algoritma 

Backpropagation dapat melakukan proses prediksi. Tapi baik atau tidaknya nilai error 

dan hasil keluaran sangat dipengaruhi penentuan parameter seperti besarnya learning 

rate dan jumlah neuron pada hidden layer [3]. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Eka Ramadhani Putra, Hasil prediksi dari 

perhitungan JST dengan Algoritma Backpropagation berdasarkan arsitektur 3-10-1, diuji 

dengan menggunakan aplikasi berbasis Python, menghasilkan prediksi 5 bulan kedepan 

dengan akurasi prediksi didapatkan nilai akurasi 91.706% [4]. 

 Anisa Fauzia menyampaikan dalam klasifikasi status gizi balita, dari hasil 

penelitian dapat diperoleh status cukup = 3 dengan data kriteria yang didapatkan. 

Selanjutnya pembuatan sistem menggunakan bahasa pemrograman PHP dan database 

MYSQL [5]. 

 Evannoah Rolimarch Pratama menyatakan, hasil akurasi terbaik dari klasifikasi 

status gizi balita menggunakan metode JST Backpropagation dengan menggunakan 

dataset PSG tahun 2017 dengan model hyperparameter. Karena pengujian dilakukan 

menghasilkan besarnya jumlah neuron pada hidden layer, sehingga akurasi tergolong 

tinggi [6]. 

 Daniel Arbanus Simbolon mengemukakan, hasil prediksi Indeks Massa Tubuh 

Balita menggunakan model arsitektur mengalami peningkatan yang sangat baik 

dibanding dengan tahun - tahun sebelumnya, penilitian ini memberikan dampak baik 

dalam gizi balita, dengan membantu mengatasi gizi buruk pada balita seperti memberi 

asuapan gizi yang baik serta memberikan suntik imunisasi [7]. 

 Rahmat Irsyada menyatakan, bahwa jaringan syaraf tiruan model Adaline pada 

program klasifikasi status gizi balita diterapkan menggunakan bahasa pemograman PHP. 

Hasil perbandingan perhitungan JST adaline dengan data dari knowledge based yaitu 

standart eror sebesar 13% dan akurasi sebesar 87% [8]. 

Pada penelitian Mukhamad Roni  melakukan rancang bangun sistem deteksi dini 

status gizi dan risiko stunting pada balita, diperlukan akurasi dan presisi yang sesuai 

dengan kondisi nyata dengan melakukan perbandingan antara sensor dengan alat 

manual yang dimiliki Posyandu Balai Desa Purworejo Kabupaten Malang. Pada pengujian 

keseluruhan sistem, didapatkan akurasi sebesar 96,6% [9]. 

Fahima Alamri menyampaikan, berdasarkan hasil perbandingan klasifikasi status 

gizi balita dengan menggunakan metode learning vector quantization (LVQ) dan metode 

JST backpropagation, menyatakan bahwa penggunaan metode LVQ pada permasalahan 
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pengklasifikasian tingkat gizi balita di kecamatan sangkub lebih baik jika dibandingkan 

dengan metode backpropagation [10]. 

Penelitian yang dilakukkan oleh Emir Ramon, Hasil yang didapatkan dari proses 

klasifikasi data status gizi bayi menunjukkan nilai akurasi dengan rata-rata nilai akurasi 

87%. Dengan nilai presentase yang tergolong tinggi dapat berubah atau tidak konsisten 

karena data testing dan data training yang digunakan diambil secara acak [11]. 

Secara umum, metode JST backpropagation memiliki potensi tinggi dalam 

mengklasifikasikan status gizi balita, dan hasilnya sangat bergantung pada pemilihan 

parameter, teknik preprocessing, dan kelengkapan variabel input. Kombinasi metode 

dengan algoritma optimasi tambahan juga menjanjikan untuk menghasilkan akurasi 

yang lebih tinggi, tetapi perlu diimbangi dengan pertimbangan waktu dan sumber daya 

komputasi. 

3. METODE PENELITIAN 

3.1. Alur Penelitian 

Penelitian ini memiliki alur kerja yang terdiri dari beberapa tahap, dimulai dari 

Literatur Rivew, pengumpulan data, analisis Data ; Pengumpulan Data, Processing Data, 

Pembentukan Model JST, Pelatihan Model, Evaluasi Model, dan Penggunaan Model. 

 

 
Gambar 1. Alur Penelitian 

Berdasarkan gambar 1, data set yang digunakan merupakan dataset public dari 

kaggle yang menyediakan informasi yang berkaitan dengan data Status Gizi Balita. Alur 

penelitian dimulai dengan pengumpulan data balita, dan dilanjutkan dengan tahap 

preprocessing untuk menormalisasikan dan mengatasi missing values. Kemudian, atribut 

yang relevan dipilih untuk analisis. Data yang sudah siap diproses kemudian dipartisi 

menjadi dua set: data pelatihan dan data pengujian. Data pelatihan digunakan sebagai 

input untuk melatih model JST Backpropagation, sedangkan data pengujian digunakan 

untuk mengevaluasi kinerja model yang telah terlatih. Teknik pembagian data yang 

umum digunakan adalah pembagian acak. 
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3.2. Jaringan Saraf Tiruan 

JST adalah model matematis yang terinspirasi dari struktur dan fungsi jaringan 

saraf biologis. JST terdiri dari beberapa lapisan neuron yang saling terhubung. Setiap 

neuron menerima sinyal input dari neuron-neuron pada lapisan sebelumnya, melakukan 

perhitungan tertentu, dan kemudian mengirimkan sinyal output ke neuron-neuron pada 

lapisan berikutnya. 

Dalam JST, backpropagation adalah metode pelatihan yang bekerja berdasarkan prinsip 

koreksi kesalahan. Jika hasil yang diberikan oleh jaringan tidak sesuai dengan yang 

diharapkan, maka parameter-parameter dalam jaringan (disebut bobot) akan 

disesuaikan secara bertahap. Tujuannya adalah untuk mengurangi selisih antara hasil 

yang didapat dengan hasil yang sebenarnya, sehingga pada pelatihan berikutnya 

jaringan dapat menghasilkan output yang lebih tepat. 

3.3. Model JST Backpropagation 

Merancang arsitektur JST Backpropagation melibatkan penentuan jumlah dan 
ukuran lapisan tersembunyi yang akan digunakan. Lapisan tersembunyi berfungsi 
sebagai ekstraktor fitur, memungkinkan jaringan untuk belajar representasi data yang 
lebih kompleks. Jumlah neuron pada setiap lapisan tersembunyi akan mempengaruhi 
kapasitas model dalam mempelajari pola data, namun perlu diperhatikan risiko  
overfitting. Bobot koneksi antar neuron, yang diinisialisasi secara acak, akan terus  
diperbarui selama proses pelatihan untuk meminimalkan kesalahan prediksi.  Ekstraksi 
informasi dari data dalam penelitian ini dilakukan dengan menerapkan algoritma 
backpropagation pada jaringan saraf tiruan. Proses pelatihan meliputi  propagasi maju 
untuk menghasilkan output, perhitungan error antara output yang dihasilkan dengan 
nilai sebenarnya, dan penyesuaian bobot koneksi antar neuron untuk meminimalkan 
error. [1]. Berikut adalah langkah-langkah dari metode ini: 

Langkah 0 = Memberikan bobot awal yang berbeda-beda secara acak dengan 
rentang nilai yang kecil.  

Langkah 1 = Ulangi proses dari langkah 2 sampai 9 hingga error mencapai ambang 
batas yang ditentukan.  

Langkah 2 = Iterasi langkah 3-9 pada setiap iterasi epoch.  
Fase 1 : Propagasi maju untuk menghasilkan output  
Langkah 3 = Setiap unit input menerima sinyal dan meneruskannya ke unit 

tersembunyi.  
Langkah 4 = Tentukan bobot koneksi ke neuron Zj [2]: 
 

          
           

                          

                          (1) 
Keterangan : 
z_inj  = nilai dari unit tersembunyi ke-j 
Xi  = unit input ke-i, di mana sinyal input dan output pada unit ini adalah x 
V0 j = bobot pada unit di layer tersembunyi ke-j 
Vi j  = bobot pada unit ke-I di layer tersembunyi ke-j 
Zj  = unit tersembunyi ke-j input jaringan ke-Zj 
Langkah 5 = Hitung bobot sinyal input pada unit output (Yk) [2] : 
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(2) 

Keterangan : 
y_ink  = nilai dari output ke-k 
Wo k  = dari bobot unit tersembunyi ke unit output ke-k 
Wj k  = dari bobot unit tersembunyi ke-j ke unit output ke-k 
Yk  = nilai dari unit output ke-k dengan fungsi aktivasi 
Fase 2 : Perhitungan error antara output yang dihasilkan dengan nilai 

sebenarnya 
Langkah 6 = Tentukan kontribusi error dari setiap unit output untuk memperbarui 

bobot [2]: 
          )           

            

(3) 
Keterangan : 
δk  = nilai kesalahan di output 
tk  = nilai target output 
α  = laju pembelajaran 

ΔWjk  = Penyesuaian bobot dari unit tersembunyi ke-j menuju output ke-k. 

Langkah 7 = Hitung kesalahan pada setiap bagian tersembunyi Zj untuk 

menentukan 

seberapa besar perubahan yang dibutuhkan [2]: 

 

           
       

          
         

             

(4) 

Keterangan : 

δj  = nilai kesalahan di unit tersembunyi 

Δvi j  = Perubahan nilai yang menghubungkan input ke-I dengan bagian 

 tersembunyi ke-j 

Fase 3 : Pembaruan bobot koneksi antar neuron untuk meminimalkan error 

Langkah 8 = Periksa kondisi untuk menghentikan proses [2]: 

                              

               
              

(5) 

Langkah 9 = Periksa kondisi untuk menghentikan proses. 

 

 

Rumus normalisasi data : 
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    (6) 
 

3.4. Pelatihan Model  

Pelatihan model adalah proses iteratif di mana model JST Backpropagation 

belajar dari data training. Pada setiap iterasi, langkah-langkah berikut dilakukan: 

Forward propagation adalah Input data dimasukkan ke dalam jaringan dan dipropagasi 

maju melalui lapisan-lapisan. Pada setiap lapisan, output dari neuron dihitung 

berdasarkan input yang diterima dari lapisan sebelumnya dan bobot koneksi terkait.  

Backpropagation adalah Setelah propagasi maju selesai, error antara output 

prediksi model dan output aktual dihitung. Error ini kemudian dipropagasi mundur 

melalui jaringan. Selama backpropagation, bobot koneksi diperbarui dengan tujuan 

untuk mengurangi error. Proses iterasi forward propagation dan backpropagation ini 

diulang sampai model konvergen atau mencapai jumlah iterasi maksimum yang telah 

ditentukan.  

3.5. Evaluasi Model  

Proses evaluasi pada pelatihan JST backpropagation bertujuan untuk mengukur 

seberapa baik model yang telah dilatih dalam memprediksi data baru. Evaluasi ini 

dilakukan dengan memberikan data pengujian pada model dan kemudian menghitung 

metrik-metrik kinerja seperti akurasi, RMSE, MAE, dan MSE. Metrik-metrik ini akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai performa model. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Normalisasi Data 

Untuk optimasi proses pelatihan dan pengujian, data input perlu dinormalisasi 
ke dalam rentang nilai tertentu. 

 
Gambar 2. Dataset sebelum di normalisasi 
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Gambar 3. Dataset setelah di normaliasi 

 

4.2. Pelatihan dan Pengujian Data 

Tabel 1 hingga 3 menyajikan kinerja model jaringan saraf tiruan dengan variasi 
fungsi aktivasi dan jumlah neuron pada lapisan tersembunyi dalam mengklasifikasikan 
status gizi berdasarkan indeks antropometri BB/U, TB/U, dan BB/TB. Semua model 
menggunakan algoritma optimasi Adam. 

 
Tabel 1. Hasil terbaik untuk memprediksi status gizi berdasarkan BB/U didapat dari 

kombinasi tertentu antara jenis fungsi aktivasi dan jumlah neuron. 

Epoch Test% MSE RMSE MAE 

500 70% 0,027 0,16 0,044 

1000 80% 0,036 0,19 0,044 

 

Tabel 2. Hasil terbaik untuk memprediksi status gizi berdasarkan TB/U didapat dari 

kombinasi tertentu antara jenis fungsi aktivasi dan jumlah neuron. 

Epoch Test% MSE RMSE MAE 

200 70% 0,02 0,161 0,044 

500 70% 0,03 0,176 0,045 

 

Tabel 3. Hasil terbaik untuk memprediksi status gizi berdasarkan TB/BB didapat dari 

kombinasi tertentu antara jenis fungsi aktivasi dan jumlah neuron. 

Epoch Test% MSE RMSE MAE 

200 70% 0,024 0,15 0,043 

500 70% 0,025 0,15 0,040 

 



 
 

Analisis Status Gizi Balita Menggunakan Metode Jaringan Syaraf Tiruan Backpropagation 

 

SEMINAR NASIONAL AMIKOM SURAKARTA (SEMNASA) 2024 
e-ISSN: 3031-5581  
Sukoharjo, 23 November 2024 

54 

 

 

 
Gambar 5. Rata-rata kelas 

 

Berdasarkan data yang disajikan dalam tabel 1 – 3. Dapat disimpulkan bahwa 

niai akurasi terbaik diperoleh dari klasifikasi BB/U menggunakan optimizer Adam, 

Dengan epoch 500 dan test 70%. Menghasilkan MAE 0,044. Dari hasil perhitungan data 

diatas menujukkan rata-rata status gizi balita masuk ke dalam kelas kurus. 

JST yang dikembangkan berhasil mengidentifikasi pola yang rumit dalam data 

tubuh balita, sehingga mampu memprediksi status gizi dengan tingkat akurasi yang 

tinggi. Hasil analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa rasio BB/U merupakan faktor 

penentu utama dalam prediksi status gizi. Hal ini menegaskan pentingnya berat badan 

sebagai indikator utama dalam menilai status gizi balita. Model JST ini berpotensi besar 

sebagai alat skrining awal untuk mendeteksi balita yang berisiko mengalami malnutrisi, 

sehingga memungkinkan intervensi gizi dilakukan lebih dini untuk mencegah terjadinya 

komplikasi. 

5. KESIMPULAN 

Penelitian status gizi balita menggunakan metode jaringan syaraf tiruan (JST) 

backpropagation menunjukkan bahwa teknik ini efektif dalam mengklasifikasikan status 

gizi berdasarkan berbagai indikator kesehatan dan dapat membantu dalam identifikasi 

dini terhadap kasus gizi kurang atau gizi buruk. Penelitian ini melakukan beberapa 

percobaan dan menemukan hasil yang terbaik yaitu dengan menggunakan 500 epoch, 

70% data test yang menghasilkan MAE terbaik sebesar 0,044. Dari hasil penelitian dan 

pengujian data metode ini tidak hanya meningkatkan ketepatan diagnosis status gizi 

tetapi juga dapat berkontribusi pada pengambilan keputusan yang lebih baik dalam 

program kesehatan masyarakat, khususnya untuk mengatasi masalah gizi buruk pada 

anak.  

Peneliti selanjutnya perlu memperhatikan data yang lebih lengkap dan akurat 

untuk meningkatkan performa JST backpropagation dalam memprediksi status gizi 
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balita. Semakin banyak data yang tersedia, semakin baik model akan mengenali pola 

yang tepat, dengan mencari parameter optimal dalam pelatihan JST, seperti jumlah 

lapisan tersembunyi dan nilai learning rate, yang dapat meningkatkan akurasi prediksi 

status gizi. 
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